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dengan melakukan identifikasi kemudian melakukan
penanganan terhadap permasalahan yang sedang
dihadapi oleh masyarakat. Dengan adanya pengadaan
kegiatan Bimbingan Belajar (BIMBEL) dalam suatu
program Membangun Desa (PMD) ini kiranya bisa
mengatasi kesulitan para siswa dalam pembelajaran
disekolah khususnya pembelajaran matematika. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah a. Metode
pembelajaran ceramah b. Metode pembelajaran drill c.
Metode pembelajaran jarimatika. Respon dari siswa
peserta Bimbingan Belajar (BIMBEL) adalah sangat
baik dimana siswa sangat antusias untuk mengikuti
kegiatan Bimbingan Belajar (BIMBEL). Hasil kegiatan
Bimbingan Belajar (BIMBEL) yang telah dilaksanakan
yaitu : a. Siswa mempunyai sarana atau wadah untuk
bertanya mengenai pembelajaran yang baik dan benar.
b. Siswa merasa terbantu dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru di sekolah. c. Meningkatnya
nilai pembelajaran matematika siswa.
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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan Kurikulum 2013 (K13) yang
pada dasarnya siswa harus lebih aktif dari pada guru (Wanti & Sari, 2021). Siswa
mempresentasikan apa yang ditangkap dan apa yang dipahami dari pembelajaran dan
menerapkan ilmu di dalam kehidupannya masing-masing (Rijal & Bachtiar, 2015).
Keberhasilan dalam proses pembelajaran tergantung dari diri siswa itu sendiri.

Pada jenjang pendidikan dasar, menengah maupun jenjang pendidikan tinggi
menetapkan matematika sebagai mata pelajaran wajib. Penggolongan kemampuan siswa
apakah termasuk pada berkemampuan rendah, berkemampuan sedang atau
berkemampuan tinggi dapat diprediksi oleh kemampuan siswa pada pembelajaran
matematika. Hal ini diperkuat oleh Ruse effendi bahwa “matematika merupakan ratunya
ilmu pendidikan”.

Siswa yang termasuk pada golongan berkemampuan tinggi biasanya siswa yang
mempunyai persepsi bahwa mata pelajaran matematika menyenangkan dan matematika
menjadi mata pelajaran favorit siswa tersebut. Sedangkan untuk siswa  yang termasuk
pada golongan berkemampuan rendah adalah siswa yang mempunyai persepsi bahwa
matematika dianggap sebagai pelajaran yang menakutkan, sehingga siswa tidak
menyukai pada saat proses pembelajaran matematika, hal ini ditunjukkan oleh hasil
survei mengenai persepsi siswa terhadap pelajaran dan materi ajar matematika bahwa
matematika dianggap sebagai pelajaran yang menakutkan, membuat bosan,
menyebalkan bahkan membuat siswa menjadi pusing dan stres. Sementara itu, beberapa
hasil studi sebelumnya menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan matematika
yang rendah, kurang kreatif dalam menyelesaikan soal matematika dan tidak mampu
berpikir logis.

Salah satu kegiatan yang membantu peserta didik untuk mengembangkan diri
dalam meningkatkan keberhasilan proses pembelajaran ialah adanya kegiatan
Bimbingan Belajar (BIMBEL). Bimbingan Belajar memiliki peran penting untuk
mendukung keberhasilan pembelajaran. Meskipun bimbingan belajar memberikan
pengaruh pada kejenuhan belajar siswa (Nihayah, 2018), namun bimbingan belajar
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Huda, n.d.) dan juga akan diikuti dengan
peningkatan nilai akademik (Armiatin et al., 2014); (Fayakunikmah, 2019); (Nurhayati,
2014). Yusuf & Nurihsan (dalam Zuhron, 2016) menyatakan bahwa bimbingan belajar
merupakan suatu bantuan yang diberikan kepada seseorang untuk memecahkan
masalah akademis. Abin Syamsudin Makmun (dalam Zuhron, 2016) juga menyatakan
bahwa bimbingan belajar adalah suatu bantuan yang diberikan sehingga nantinya
individu tersebut dapat memecahkan masalah yang dihadapi dengan kemampuannya
sendiri. Dengan melakukan program Bimbingan Belajar, diharapkan siswa yang
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bersangkutan dapat mencapai perkembangan yang maksimal.

Bimbingan belajar (BIMBEL) adalah bimbingan dalam hal menemukan cara
belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi
kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntunan-tuntunan belajar disuatu
institusi pendidikan (El Fiah & Purbaya, 2016). Bimbingan belajar (BIMBEL) ini ditandai
dengan disediakannya jam pelajaran khusus untuk bimbingan secara kelompok, dan
pembimbing berdiri didepan untuk membahas hal-hal yang dirasa perlu untuk
menunjang kelancaran dan kesuksesan belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Sujiwo, 2017) menjelaskan bahwa bimbingan belajar dirasakan perlu atau dibutuhkan
dalam keseluruhan proses pendidikan karena kegiatan belajar merupakan kegiatan inti
dalam keseluruhan proses pendidikan. Karena suatu bimbingan bertujuan untuk
mengarahkan individu yang sesuai dengan potensinya secara optimal. Berdasarkan
uraian diatas bimbingan belajar diterapkan sebagai sarana untuk membantu siswa
dalam mata pelajaran yang belum dimengerti dan dipahaminya.

Pelaksanaan program bimbingan belajar ini menggunakan metode face to face
atau pengajaran tatap muka melalui kegiatan Program Membangun Desa (PMD).
Program Membangun Desa (PMD) adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara
memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat
di luar lingkungan perguruan tinggi dengan melakukan identifikasi kemudian
melakukan penanganan terhadap permasalahan yang sedang dihadapi oleh masyarakat.
Dengan adanya pengadaan kegiatan Bimbingan Belajar (BIMBEL) dalam suatu program
Membangun Desa (PMD) ini kiranya bisa mengatasi kesulitan para siswa dalam
pembelajaran disekolah khususnya pembelajaran matematika.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan Program Membangun Desa (PMD) pada Program Kerja (Proker)
Bimbingan Belajar (BIMBEL) dilakukan untuk jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) di
Desa Masda Makmur, Rambah Samo, Rokan Hulu. Sasaran pengabdian ini difokuskan
kepada siswa Sekolah Dasar (SD) yang ada di Desa Masda Makmur.

Bimbingan belajar dilaksanakan di Posko Program Membangun Desa (PMB) yaitu
berada di Perpustakaan Bina I[lmu. Kegiatan Bimbingan Belajar (BIMBEL) ini
dilaksanakan selama masa Program Membangun Desa (PMD) mulai dari tanggal 20
September - 10 November 2022 dan dilaksanakan sebanyak 4 kali petemuan dalam
satu minggu setiap hari Selasa sampai jum’at. Model pembelajaran yang dilakukan
adalah secara face to face atau secara langsung (tatap muka).

Metode pembelajaran yang digunakan adalah :

a. Metode pembelajaran ceramah.

Dalam metode pembelajaran ceramah ini kami menerangkan kembali materi
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pembelajaran yang tidak dipahami siswa dengan bahasa yang lebih mudah, agar siswa
mampu memahami materi tersebut.
b. Metode pembelajaran drill.

Setelah siswa memahami materi tersebut, Dalam metode pembelajaran drill ini
kami memberikan beberapa soal latihan kepada siswa  untuk meningkatkan
pemahamannya pada materi tersebut.

c. Metode pembelajaran jarimatika.

Setelah berdiskusi dengan salah satu siswa, siswa tersebut mengalami keluhan
susahnya dalam menghafal perkalian sehingga kami mengajar siswa menghafal
perkalian dengan menggunakan metode jarimatika yang menggunakan jari tangan
sebagai alat bantu mengoperasikan operasi hitung perkalian.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan Bimbingan Belajar (BIMBEL) yang telah dilaksanakan yaitu

a. Mengajar siswa memahami materi yang tidak dipahami.

b. Membantu siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru disekolah.

c. Mengajar siswa dalam menghafal perkalian dengan menggunakan metode
jarimatika.

Gambar 1. Panitia PMD, DPL, Sekdes dan Mahasiswa PMD Desa Masda Makmur
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Gambar 2. Membantu siswa memahami materi dan menghafal perkalian
menggunakan metode jarimatika

Gambar 3. Membantu siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru disekolah

Hasil Kegiatan Bimbingan Belajar (BIMBEL) yang telah dilaksanakan yaitu :
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a. Siswa mempunyai sarana atau wadah untuk bertanya mengenai

pembelajaran.

b. Siswa merasa terbantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru di

sekolah.

c. Meningkatnya nilai Pembelajaran matematika siswa.

Respon dari siswa peserta Bimbingan Belajar (BIMBEL) adalah sangat baik
dimana siswa sangat antusias untuk mengikuti kegiatan Bimbingan Belajar (BIMBEL)
dari awal pelaksanaan sampai dengan akhir pelaksanaan kegiatan Bimbingan Belajar
(BIMBEL) selama periode Program Membangun Desa (PMD) Universitas Pasir
Pengaraian (UPP) 2022 di Desa Masda Makmur.

No Nama Siswa Nilai Matematika
1. [ Syarof Ramadhan 79
2. | Azam Putra 85
3. | Sela 80

Tabel 1. Hasil ujian akhir semester setelah mengikuti Bimbingan Belajar

Dengan semangat dan antusias siswa dalam mengikuti Bimbingan Belajar
(BIMBEL) sehingga hasil ujian akhir semester pada mata pelajaran matematika siswa
tersebut meningkat.

Kesimpulan

Pelaksanaan Program Membangun Desa (PMD) pada Program Kerja (PROKER)
Bimbingan Belajar (BIMBEL) dilakukan untuk jenjang pendidikan SD di Desa Masda
Makmur, Rambah Samo, Rokan Hulu.

Kegiatan Bimbingan Belajar (BIMBEL) ini dilaksanakan selama masa Program
Membangun Desa (PMD) mulai dari tanggal 20 September - 10 November 2022 dan
dilaksanakan sebanyak 4 kali petemuan dalam satu minggu setiap hari Selasa sampai
jum’at. Model pembelajaran yang dilakukan adalah secara face to face atau secara
langsung (tatap muka).

Metode pembelajaran yang digunakan adalah :

a. Metode pembelajaran ceramah
b. Metode pembelajaran drill




A Tepak Sirih : Jurnal Pengabdian Masyarakat Madani
Vol. 02, No. 01, Maret, 2023, pp. 17-24

c. Metode pembelajaran jarimatika
Hasil kegiatan Bimbingan Belajar (BIMBEL) yang telah dilaksanakan yaitu :

a. Siswa mempunyai sarana atau wadah untuk bertanya mengenai
pembelajaran.

b. Siswa merasa terbantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
di sekolah.

c. Meningkatnya nilai Pembelajaran matematika siswa.
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